
 

 

 
Nomor  : S-77/K/1992       Jakarta,18 Maret 1992 
Lampiran : -  
Perihal  : Pembulatan angka-angka rupiah dalam laporan keuangan.  
 
Kepada Yth.  
Saudara Direktur Jenderal Moneter 
Departemen Keuangan  
di -  
JAKARTA  

 Sehubungan dengan surat Saudara Nomor : 5-251/ MK15/1992 tanggal 21 
Pebruari 1992, perihal tersebut di atas, dengan ini kami sampaikan pendapat sebagai 
berikut:  
1. Penyajian angka-angka rupiah dalam laporan keuangan BUMN, termasuk anak 

perusahaannya, dapat disajikan dalam angka bulat, dalam arti dibulatkan ke bawah, 
dengan cara angka sen dan puluhan sen dihilangkan.  

2. Se'ain itu, sesuai dengan tujuan pembulatan sebagaimana dimaksud dalam surat 
Saudara tersebut di atas ialah untuk membantu kemudahan dan kelancaran 
pembukuan, serta kemungkinan pembukuan dengan menggunakan komputer, maka 
mulai pencatatan pertama dalam pembukuan sampai dengan penyusunan laporan 
keuangan, juga dapat dibulatkan ke bawah dalam rupiah penuh.  

3. Untuk menjaga kesamaan jumlah antara pembukuan dan laporan keuangah, dengan 
dokumen dan/atau fisiknyai maka secara periodik terhadap selisih komulatif 
pembulatan supaya delakukan koreksi pembulatan.  
Pembulatan dalam rupiah penuh, termasuk koreksi pembulatan periodik tersebut, 
supaya ditetapkan dalam kebijaksanaan akuntansi BUMN atau anak perusahaan yang 
bersangkutan.  

 
Demikian pendapat kami dan atas perhatian Saudara diucapkan terima kasih.  

 
 

KEPALA 
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Tembusan Kepada Yth.  

1. Bapak Menteri Keuangan RI  
2. Bapak Menteri Muda Keuangan RI  
3. Distribusi 1/4.  

 
 
 


